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Abstract
The objective of this experiment was to observe the responses of growth and production of Indian Pennywort (Centella

asiatica L. Urban) on different dosage of potassium fertilizer and to know the optimum dosage of potassium fertilizer which can
increase growth and production Indian Pennywort. The experiment was conducted on October 2008 until April 2009 at Balittro
research station, in Gunung Putri, Cipanas, Cianjur. The treatment was arranged in a Completely Randomized Design with 5
replications. The experiment consisted of 5 treatment from the dosages of 0, 66, 132, 198 and 264 kg K2O/ha.The result of experiment
showed that potassium fertilizer in generally did not significant difference in growth characters, but potassium fertilizer showed result
significant difference in all production characters of 5 and 6 month after planting . The dose fertilizer 198 kg K2O/ha was the best
dose which increased production. The optimum dosage to increase the production of Indian pennywort was 136 ± 3 kg K2O/ha
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pegagan (Centella asiatica) merupakan tanaman

penutup tanah dan menyukai tempat yang lembab serta
mengandung banyak air (Mahendra, 2005). Menurut Januwati
dan Yusron (2004) pegagan telah lama dimanfaatkan sebagai
obat tradisional baik dalam bentuk bahan segar, kering maupun
yang sudah dalam bentuk ramuan (jamu). Secara empirik,
pegagan bermanfaat sebagai penyembuh luka, radang, reumatik,
asma, wasir, tuberkulosis, lepra, disentri, demam dan penambah
selera makan.

Kandungan kimia pada tanaman pegagan yang sudah
diketahui antara lain asiaticosida, thankunsida, isothankunsida,
madecassosida, brahmasida, brahmic acid, modasiatic acid,
meso-inosetol, centellose, carotenoids, garam K, Na, Ca, Fe,
vellarine, tannin, mucilage, resin, pectin, gula, protein, fosfor,
vitamin B, sedikit vitamin C dan sedikit minyak atsiri (Winarto
dan Surbakti, 2003).
 Salah satu pabrik jamu memerlukan lebih kurang 100
ton pegagan setiap tahunnya. Dari sepuluh jenis jamu yang
beredar di pasaran, pegagan merupakan bahan baku yang
dipergunakan, dengan kadar simplisia yang dicantumkan dalam
kemasannya antara 15-25 %. Banyaknya manfaat tanaman ini
berkaitan dengan banyaknya komponen minyak atsiri seperti
sitronelal, linalool, neral, menthol dan linalil asetat (Januwati
dan Yusron, 2004)..
 Sampai saat ini pembudidayaan tanaman pegagan
terbilang masih terbatas. Umumnya masyarakat hanya menanam
seperlunya atau dibiarkan begitu saja (Mahendra, 2005).
Januwati dan Yusron (2004) menyatakan bahwa selama ini
pegagan dipanen dari alam. Pegagan biasanya tumbuh liar di
padang rumput, tepi selokan, dan sawah. Untuk mendukung
pengembangan pegagan skala luas perlu didukung dengan usaha
budidaya. Salah satu usaha budidaya yang harus dilakukan
adalah pemupukan.
 Ketersediaan K yang cukup akan mendorong
perkembangan dan penetrasi akar yang lebih dalam sehingga
mampu mengekstrasi air dari lapisan tanah yang paling dalam.
Disamping itu, penambahan sejumlah K dapat meningkatkan
laju difusi, sehingga pengaruh yang merugikan akibat
kekeringan dapat diperkecil. Kalium juga dinyatakan berperan
dalam mengatur potensial air dalam sel tanaman. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa penambahan K akan
meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur hara
(Mapengau, 2001).

Menurut Sutardi (2008), sifat fisik dan kimia tanah
andisols di Kebun Percobaan Gunung Putri, Cipanas, Balai
Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (Balittro), Pacet,
Kabupaten Cianjur menunjukkan bahwa jenis tanah andisols

memiliki pH tanah sangat masam, C-organik sedang, status hara
makro rendah N (0.19%), P tersedia sangat rendah (1.22ppm),
dan K rendah (0.25 me/100g). Berdasarkan latar belakang di
atas sangat menarik untuk mengevaluasi pengaruh pemberian
pupuk K terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan
di dataran tinggi.

Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh pemupukan kalium terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman pegagan dan memperoleh informasi dosis
optimum pupuk kalium yang dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman pegagan di dataran tinggi.

Hipotesis
1. Terdapat pegaruh yang berbeda dengan pemberian pupuk

kalium pada berbagai dosis terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman pegagan.

2. Terdapat dosis pupuk kalium optimum yang dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman pegagan.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
 Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan
Gunung Putri, Cipanas, Balai Penelitian Tanaman Obat dan
Aromatik (Balittro), Pacet, Kabupaten Cianjur, pada ketinggian
1 500 meter di atas permukaan laut dan jenis tanah andosols.
Analisis kimia tanah, analisis kandungan hara pupuk, analisis
kandungan K pada jaringan daun dilaksanakan di Laboratorium
Balai Penelitian Tanaman Obat dan Aromatik (Balittro),
Cimanggu, Bogor, sedangkan proses pengeringan dan
penimbangan dilakukan di Laboratorium Hortikultur IPB.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 - April 2009.

Bahan dan Alat
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit
pegagan aksesi Boyolali yang merupakan aksesi unggul untuk
ditanam di dataran tinggi. Pupuk anorganik yaitu Urea, SP-18,
dan KCl. Alat-alat yang digunakan adalah peralatan budidaya
tanaman, alat ukur, timbangan analitik dan jangka sorong.

Metode Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan

Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dengan satu faktor
perlakuan dan lima ulangan. Faktor perlakuan terdiri dari lima
taraf dosis pemupukan K, sehingga terdapat 25 satuan
percobaan. Dosis pupuk K yang digunakan yaitu tanpa
pemupukan K (P0), pupuk K dengan dosis 66 kg K2O/ ha (P1),



pupuk K dengan dosis 132 kg K2O/ ha (P2), pupuk K dengan
dosis 198 kg K2O/ ha (P3), dan pupuk K dengan dosis 264 kg
K2O/ ha (P4). Pada setiap perlakuan diberikan pupuk dasar
berupa pupuk Urea dengan dosis 300 kg Urea/ ha dan pupuk P
dengan dosis 332 kg SP-18/ ha.

Model aditif linier  yang digunakan adalah sebagai
berikut : Yij = µ + αi + j + εij
Keterangan :
Yij = Pengamatan perlakuan pupuk ke-i (0,1,2,3,4) dan

kelompok ke-j (1,2,…,5)
µ = Rataan umum
αI = Pengaruh perlakuan ke-i (0,1,2,3,4)

j = Pengaruh ulangan ke-j (1,2,…,5)
εij = Galat umum
 Pengaruh dari seluruh perlakuan dapat diketahui
dengan menggunakan uji F pada taraf 5 %. Apabila terdapat
pengaruh nyata terhadap peubah yang diamati maka setiap
perlakuan dibandingkan dengan menggunakan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5 %, dan
dilakukan uji kontras polinomial untuk mengetahui keeratan
hubungan dan menentukan kurva respon hubungan peubah.
Kemudian dihitung persamaan regresi untuk mendapatkan dosis
optimum pupuk kalium.

Pelaksanaan Percobaan
 Pengolahan tanah dilakukan tiga hari sebelum tanam
pada luasan areal 200 m2 dan dibuat petakan dengan ukuran 2 m
x 3 m sebanyak 25 petakan. Setelah pengolahan tanah, diambil
contoh tanah untuk dianalisis. Bibit pegagan yang berusia satu
bulan, ditanam dengan jarak tanam 30cm x 40cm pada luas
petakan 6 m2 (ukuran 2m x 3m). Dalam satu petak terdapat 50
tanaman, sehingga untuk 25 satuan percobaan diperlukan 1 250
bibit pegagan. Jarak antar petakan adalah 50 cm. Dari 25 satuan
percobaan, masing-masing diambil enam contoh tanaman untuk
pengamatan pertumbuhan. Jadi terdapat 150 tanaman contoh
yang harus diamati. Pemupukan dilakukan bersamaan dengan
penanaman dengan cara pembuatan alur di sekeliling tanaman.
Pupuk K diberikan dua kali yaitu setengah dosis pada saat
penanaman dan sisanya dua bulan setelah tanam. Pupuk N
diberikan tiga kali yaitu pada saat tanam, 40 hari setelah tanam,
dan 80 hari setelah tanam. Sedangkan pupuk P diberikan satu
kali yaitu pada saat tanam. Pemeliharaan tanaman terdiri dari
penyulaman dan pengendalian gulma. Pemanenan dilakukan dua
kali yaitu, pada umur 5 BST dan 6 BST pada ubinan seluas 1
m2.

Pengamatan
1. Jumlah daun tanaman induk (2-16 MST)
2. Panjang tangkai daun (2-16 MST)
3. Panjang daun (2-16 MST)
4. Lebar daun (2-16 MST)
5. Tebal daun (2-12 MST)
6. Diameter tangkai daun (2-12 MST)
7. Jumlah sulur primer (2-16 MST)
8. Jumlah sulur sekunder (8-16 MST)
9. Panjang sulur primer (2-16 MST)
10. Jumlah buku (2-16 MST)
11. Jumlah bunga tanaman induk (6-16 MST)
12. Bobot basah dan kering panen ubinan
13. Analisa kandungan K pada jaringan daun umur 5 BST

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum
Secara umum kondisi pertanaman pegagan selama

penelitian tergolong cukup baik. Lahan yang digunakan
merupakan jenis tanah Andisols dengan ketinggian 1500 m di
atas permukaan laut (dpl). Berdasarkan data dari stasiun
klimatologi kebun percobaan Gunung Putri, rata-rata jumlah
hari hujan selama percobaan adalah  16.14 hari/bulan, dengan
rata-rata curah hujan 1008.36 mm/bulan. Curah hujan tertinggi
terjadi pada bulan Februari (1602 mm/bulan) dan curah hujan
terendah terjadi pada bulan Maret (721.5 mm/bulan). Suhu
udara selama penelitian rata-rata 19.55 oC dengan suhu

maksimum berada pada bulan Maret (20.01 oC), sedangkan suhu
minimumnya terjadi pada bulan Februari (18.7 oC).
 Hasil analisis tanah pada awal percobaan menunjukkan
bahwa jenis tanah Andisols di lokasi penelitian memiliki pH
tanah agak masam, C-organik tinggi, status hara makro N
sedang, P-tersedia sedang, dan K rendah, C sedang, Mg sedang
selain itu unsur hara mikronya juga tergolong rendah sampai
sedang. Analisis sifat fisik jenis tanah ini mempunyai
kandungan liat (12.23%), debu (33.31%) dan didominasi oleh
kandungan pasir (54.46%). Pada analisis tanah di akhir
penelitian kandungan K pada semua petak perlakuan berada
pada kondisi sedang .

Persentase daya tumbuh tanaman pegagan di lapang
sebesar 99.36 % dari total tanaman yang ditanam di seluruh
petak percobaan. Penyulaman dilakukan 2 minggu setelah
tanam (MST). Hama yang menyerang tanaman adalah belalang
(Valanga mausiena), ulat pemakan daun, bekicot dan siput
telanjang (Vaginula bleekeri). Selain itu tanaman juga terserang
luka beku (frost injury). Selama proses pertumbuhan, areal
pertanaman juga ditumbuhi beberapa gulma seperti Cynodon
dactilon, babadotan (Ageratum conyzoidez L.), Artemisia annua,
Portulaca sp, Axonopus compressus, Boreria alata, Solanum
tuberosum dan lain-lain. Pengendalian gulma ini dilakukan  2
minggu sekali yang dilakukan secara manual.

Jumlah Daun Induk
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak berpengaruh nyata terhadap semua jumlah
daun tanaman induk umur 2 MST sampai 16 MST. Nilai rata-
rata jumlah daun tanaman induk berkisar antara 6.33 sampai
28.63 helai /tanaman. Pertumbuhan jumlah daun tanaman induk
meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman.
Namun, pada umur 16 MST jumlah daun tanaman induk
menurun akibat penguguran daun tua, (Tabel 1).

     Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun Induk pada Berbagai Umur
Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ..........................helai/tanaman...........................

2   6.33   7.37   6.83   6.57   6.60 10.78
4   7.73   9.20   8.37   8.47   8.77 15.27
6   9.80 12.60 10.77 10.83 10.73 17.85
8 12.40 14.77 12.23 12.73 13.47 19.38

10 15.93 19.33 16.27 15.77 17.53 22.21
12 20.03 21.70 20.33 19.37 21.23 20.88
14 25.37 27.97 28.63 25.57 27.80 19.95
16 24.13 25.77 27.97 24.70 24.67 16.05

Panjang Tangkai Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak berpengaruh nyata  terhadap panjang
tangkai daun dari umur 2 MST sampai 16 MST. Nilai rata-rata
panjang tangkai daun berkisar antara 5.80 sampai 14.98 cm.
Pertumbuhan panjang tangkai daun mengalami penurunan
seiring dengan bertambahnya umur tanaman (Tabel 2).

     Tabel 2. Rata-rata Panjang Tangkai Daun Terpanjang pada
Berbagai Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ...................................cm...................................

2 13.14 13.66 14.98 12.14 14.90 13.68
4 10.71 10.96 12.96 11.04 13.11 18.13
6   8.33   8.79   8.90   8.04 10.06 16.67
8   6.47   6.50   6.92   6.36   7.02 13.26
10   6.35   5.90   6.21   6.24   6.47 13.97
12   6.40   6.10   6.18   5.77   6.14 11.63
14   6.49   6.01   6.66   6.52   6.38 12.40
16   5.80   6.22   6.46   6.80   6.36 13.89

Panjang Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun
pada semua umur tanaman. Nilai rata-rata panjang daun berkisar



antara 2.85 sampai 3.46 cm.  Pertumbuhan panjang daun
berfluktuasi terhadap umur tanaman pegagan dan cenderung
menurun (Tabel 3).

Tabel 3. Rata-rata Panjang Daun  pada Berbagai Umur
Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)

(MST) ..........................................cm............................
2 3.16 3.25 3.34 3.19 3.46 8.48
4 2.99 3.16 3.22 3.08 3.30 8.92
6 2.85 3.06 2.98 2.93 3.17 8.69
8 2.95 3.02 2.92 3.03 3.15 11.32

10 3.16 3.46 3.37 3.32 3.38 12.58
12 3.18 3.24 3.23 3.32 3.32 11.64
14 3.12 3.05 3.40 3.37 3.42 10.69
16 3.00 3.18 3.27 3.33 3.30 10.72

Lebar Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak  berpengaruh nyata terhadap lebar daun
pada umur tanaman 2 MST sampai 16 MST. Nilai rata-rata lebar
daun berkisar antara 4.93 sampai 6.78 cm. Pertumbuhan lebar
daun sama seperti panjang daun yaitu berfluktuasi terhadap
umur tanaman pegagan (Tabel 4).

     Tabel 4. Rata-rata Lebar Daun pada Berbagai Umur
Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)

(MST) ..................................cm....................................
2 5.65 5.71 5.87 5.44 6.16 8.23
4 5.01 5.55 5.58 5.32 5.70 9.11
6 4.93 5.18 5.15 5.03 5.32 8.93
8 5.05 5.18 5.01 5.06 5.25 10.35

10 5.23 5.34 5.50 5.53 5.69 11.75
12 5.41 5.47 5.73 5.74 5.69 8.53
14 5.27 5.18 5.64 5.66 5.67 10.74
16 6.78 5.22 5.39 5.55 5.62 28.93

Tebal Daun
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kalium  berpengaruh nyata meningkatkan tebal daun pada
umur 10 MST. Tebal daun pada perlakuan dosis pupuk 66 K2O
(kg/ha) libih tinggi dibandingkan dengan dosis pupuk 0, 132,
dan 264 K2O (kg/ha), namun tidak berbeda dengan perlakuan
pupuk 198 K2O (kg/ha). Pola pertumbuhan tebal daun
berfluktuatif terhadap bertambahnya umur tanaman (Tabel 5).

Tabel 5. Rata-rata Tebal Daun pada Berbagai Umur
Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ...................................mm.....................................

2 0.37 0.38 0.39 0.36 0.39 14.63
4 0.26 0.27 0.27 0.27 0.26 10.90
6 0.29 0.28 0.29 0.28 0.30 19.32
8 0.27 0.28 0.30 0.30 0.29 14.75
10   0.32b   0.40a   0.32b     0.35ab   0.32b 12.24
12 0.29 0.29 0.35 0.34 0.34 22.73

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Diameter Tangkai
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak berpengaruh nyata  terhadap diameter
tangkai daun dari umur 2 MST sampai 16 MST. Nilai rata-rata
diameter tangkai daun berkisar antara 1.34 sampai 1.64 mm.
Pola pertumbuhan diameter tangkai daun berfluktuatif terhadap
bertambahnya umur tanaman (Tabel 6).

     Tabel 6. Rata-rata Diameter Tangkai Daun pada Berbagai
Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ...................................mm..................................

2 1.34 1.47 1.58 1.34 1.55 13.85
4 1.51 1.50 1.61 1.52 1.55 6.78
6 1.42 1.42 1.51 1.43 1.57 11.96
8 1.49 1.58 1.52 1.51 1.55 12.73

10 1.44 1.47 1.43 1.41 1.52 10.43
12 1.64 1.57 1.58 1.60 1.58 9.69

Jumlah Sulur Primer
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium berpengaruh nyata meningkatkan jumlah sulur
primer pada umur 6 MST. Jumlah sulur primer pada perlakuan
dosis pupuk 198 K2O (kg/ha) lebih tinggi dibandingkan dengan
dosis lainnya, namun perlakuan ini tidak berbeda nyata dengan
dosis pupuk 66 K2O (kg/ha) (Tabel 7).

Tabel 7.  Rata-rata Jumlah Sulur Primer pada Berbagai
Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ......................sulur primer/tanaman..................

2 1.10 1.33 1.60 1.47 1.53 25.13
4 1.50 2.10 2.07 1.97 2.04 17.37
6  2.37b  2.90ab  2.67b  3.30a  2.63b 15.91
8 3.47 4.10 3.73 4.10 3.60 19.48
10 5.53 5.67 5.07 5.60 5.37 20.47
12 6.33 6.94 6.07 6.60 6.73 22.48
14 7.36 7.93 7.93 8.57 8.53 18.83
16 8.13 8.60 8.47 8.80 8.83 16.71

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama
berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Jumlah Sulur Sekunder
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah sulur
sekunder pada semua umur tanaman selama pengamatan.. Nilai
rata-rata jumlah sulur sekunder berkisar antara 0.93 sampai 6.38
sulur sekunder/sulur primer. Pertambahan umur akan
meningkatkan jumlah sulur sekunder. Akan tetapi pada umur 16
MST, jumlah sulur sekunder menurun (Tabel 8).

     Tabel 8. Rata-rata Jumlah Sulur Sekunder pada Berbagai
Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) .................sulur sekunder/sulur primer..............

8 1.00 1.23 1.23 0.93 1.20 19.97
10 1.97 2.20 2.60 3.03 3.27 15.13
12 2.90 2.93 3.77 4.00 4.63 16.33
14 4.13 5.04 6.37 4.93 6.30 15.28
16 4.60 4.03 4.63 4.63 5.03 27.87

Panjang Sulur Primer
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium tidak  berpengaruh nyata terhadap panjang sulur
primer pada semua umur pengamatan.. Nilai rata-rata panjang
sulur primer berkisar antara 11.77 sampai 95.66 cm.
Pertumbuhan panjang sulur primer meningkat mengikuti umur
tanaman pegagan (Tabel 9).

Tabel 9. Rata-rata Panjang Sulur Primer pada Berbagai
Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ............................cm/tanaman............................

2 11.77 12.75 13.81 11.73 15.01 21.28
4 24.51 27.58 28.23 25.95 26.47 15.83
6 39.25 44.26 41.61 38.87 40.04 16.76
8 54.51 58.79 59.97 57.02 58.32 17.05

10 61.79 66.63 69.27 67.67 73.58 15.00
12 72.97 74.81 72.22 73.08 77.10 15.29
14 78.33 76.52 76.65 77.47 74.95 17.23
16 87.89 82.99 90.12 87.16 95.66 15.05



Jumlah Bunga Tanaman Induk
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kalium tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga
tanaman induk pada semua umur pengamatan.. Nilai rata-rata
jumlah bunga tanaman induk berkisar antara 1.63 sampai 10.87
bunga/tanaman induk. Pertumbuhan jumlah bunga tanaman
induk meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman
pegagan. Akan tetapi pada umur 16 MST, jumlah bunga
menurun (Tabel 10).

     Tabel 10. Rata-rata Jumlah Bunga Induk  pada Berbagai
Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)
(MST) ...................bunga /tanaman induk....................

6 1.67 1.93 1.96 1.63   2.07 29.38
8 2.87 2.43 2.96 2.43   2.50 27.58

10 2.97 3.43 3.73 3.14   3.43 26.52
12 4.17 5.33 5.23 4.80   5.40 24.18
14 9.97 9.50 9.06 9.33 10.87 16.25
16 6.80 8.06 6.93 6.83   8.70 14.53

Jumlah Buku
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk kalium berpengaruh nyata meningkatkan jumlah buku
sulur primer terpanjang  saat tanaman umur 4 MST.  Pada umur
ini, terlihat bahwa perlakuan dengan dosis pupuk 132 K2O
(kg/ha) memberikan nilai rataan jumlah buku lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan dosis pupuk 0 K2O (kg/ha),
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk 66,
198 dan 264 K2O (kg/ha) (Tabel 11). Pertumbuhan jumlah buku
meningkat seiring dengan bertambahnya umur tanaman
pegagan.

     Tabel 11. Rata-rata Jumlah Buku Sulur Terpanjang pada
Berbagai Umur Tanaman

Dosis Pupuk K2O (kg/ha)Umur
Tanaman 0 66 132 198 264 KK(%)

(MST) .........................buku/tanaman............................
2 0.70 0.70 0.83 0.73 0.90 14.08
4  2.70b  3.27a  3.43a  3.27a  3.17ab 11.24
6 4.47 5.00 4.87 4.83 4.83 11.01
8 5.53 6.57 7.03 6.13 6.43 11.72

10 6.73 7.27 7.53 7.30 7.87 12.51
12 7.93 8.57 8.20 8.30 8.44 13.45
14 8.27 8.67 8.43 8.30 8.47 16.55
16 9.30 9.33 9.13 9.13 9.93 14.18

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang
sama berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Bobot Basah dan Kering Panen Ubinan 5 BST
 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian
dosis pupuk kalium berpengaruh nyata terhadap bobot panen
ubinan tanaman pegagan umur 5 BST dengan luasan 1 m2, baik
bobot basah total (BBT) maupun bobot kering total (BKT).
Produksi terbesar dihasilkan oleh pegagan yang dipupuk dengan
dosis 198 kg K2O/ha (1842.6 g/m2 BBT dan 495.53 g/m2 BKT),
sedangkan produksi terendah yang dihasilkan adalah pada dosis
pemupukan 0 kg K2O/ha (1395.6 g/m2 BBT) dan 66 kg K2O/ha
(331 g/m2 BKT) (Tabel 12). Perlakuan pemupukan 198 kg
K2O/ha memberikan peningkatan pada nilai bobot basah dan
kering total 5 BST yaitu sebesar 32.03 dan 46.38%
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemupukan.

Tabel 12.  Rata-rata Bobot Basah dan Bobot Kering Ubinan
5 BST pada Perlakuan Pemupukan Kalium

Bobot BiomassaDosis
K2O Bobot Basah Bobot Kering
kg/ha .........g/m2.........

0 1395.6b 338.53b
66   1490.8ab 331.00b

132   1750.1ab   438.81ab
198 1842.6a 495.53a
264 1805.1a   450.54ab

KK(%) 15.59 22.04
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang

sama berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Hasil uji kontras polinomial (Gambar 1) diketahui
bahwa pupuk K pada bobot kering total 5 BST berpengaruh
sangat nyata secara linier dengan mengikuti persamaan linier
Y= 0.588694 x + 333.174.

Gambar 1. Pengaruh Pupuk K terhadap Bobot Kering Total Tanaman
Pegagan (Centella aciatica L. Urban) pada Panen 5 BST

Kandungan Kalium Daun
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan

pupuk kalium berpengaruh sangat nyata meningkatkan
kandungan hara kalium pada daun (Lampiran 16). Perlakuan
dosis pupuk 264 K2O (kg/ha) memiliki kandungan kalium lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan dosis 0 dan 66 K2O
(kg/ha), namun tidak berbeda dengan dosis pupuk 132 dan 198
K2O (kg/ha) (Tabel 13).

     Tabel 13. Kandungan Kalium Daun Pegagan pada
Perlakuan Pemupukan Kalium

Dosis
K2O

K Jaringan Daun

kg/ha ……(%)......
0 3.316c
66 4.068b

132 5.022a
198 5.314a
264 5.590a

KK (%) 8.67
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang

sama berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Bobot Basah dan Kering Panen Ubinan 6 BST
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan dosis

pupuk kalium berpengaruh nyata terhadap bobot basah total,
bobot kering terna dan akar, bobot kering total serta bobot
kering daun  pada panen ubinan seluas 1 m2. Dari Tabel 14
terlihat bahwa perlakuan pemupukan kalium pada dosis 198 kg
K2O/ha memiliki nilai produksi terbesar baik pada bobot basah
dan bobot kering total (1855.8 g/m2 dan 356.95 g/m2), bobot
kering terna dan akar (308.29 g/m2 dan 48.66 g/m2) serta bobot
kering daun (105.29 g/m2), sedangkan nilai produksi terkecil
terjadi pada perlakuan dosis pupuk 264 kg K2O/ha. Perlakuan
pemupukan 198 kg K2O/ha memberikan peningkatan pada nilai
bobot basah dan kering total 6 BST yaitu sebesar 69.19 dan
71.94% dibandingkan dengan perlakuan tanpa pemupukan.

Tabel 14. Rata-rata Bobot Basah dan Bobot Kering  Hasil Panen
Ubinan 6 BST pada Perlakuan Pemupukan Kalium

PeubahDosis
K2O BB Total BK Terna BK Akar BK Daun BK Total

kg/ha ..............................................g/m2.................................................
0 1096.9b 180.02b        28.79b   61.62b 208.81b
66 1330.30b 229.21ab        32.33ab        84.23ab      261.54ab

132 1230.20b      201.56b          37.66ab          77.37ab      239.23b
198 1855.80a      308.29a   48.66a 105.29a 356.95a
264 969.10b 155.62b        25.11b      53.48b      180.73b

KK (%) 30.16 31.09 33.66 30.92 17.04
Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada baris yang sama

berbeda nyata  pada uji DMRT 5%

Hasil uji kontras polinomial (Gambar 2) diketahui
bahwa pupuk K pada bobot kering daun 6 BST berpengaruh



nyata secara kuadratik dengan mengikuti persamaan kuadratik Y
= - 0.0018705 x2 + 0.501063 x + 59.1454. Dosis optimum untuk
bobot kering daun 6 BST tanaman pegagan adalah 134 kg
K2O/ha.

Gambar 2. Pengaruh Pupuk K terhadap Bobot Kering Daun Tanaman
Pegagan (Centella aciatica L. Urban) pada Panen 6 BS

.
Hasil uji kontras polynomial (Gambar 3) diketahui

bahwa pupuk K pada bobot kering total 6 BST berpengaruh
nyata secara kuadratik dengan mengikuti persamaan kuadratik Y
= - 0.0052124 x2 + 1.4355597 x + 196.1886286. Dosis optimum
untuk bobot kering total 6 BST tanaman pegagan adalah 138 kg
K2O/ha.

Gambar 3. Pengaruh Pupuk K terhadap Bobot Kering Total Tanaman
Pegagan (Centella aciatica L. Urban) pada Panen 6 BST.

Tabel 15. Dosis Optimum Tiap Peubah Panen Ubinan 6 BST
No Peubah Dosis Optimum K (kg/ha)
1 Bobot Kering Daun 134
2 Bobot Kering Total 6 BST 138

Rata-rata 136

 Dari tabel dosis optimum masing-masing peubah
diperoleh rata-rata nilai dosis optimum untuk meningkatkan
produksi tanaman pegagan sebesar 136 ± 3 kg K2O/ha (Tabel
15).

Pembahasan

Pengaruh Pemupukan Kalium
Hasil sidik ragam menujukkan bahwa pemberian

beberapa taraf dosis pupuk kalium berpengaruh nyata
meningkatkan peubah pertumbuhan hanya pada tebal daun umur
10 MST, jumlah sulur primer umur 6 MST, jumlah buku umur 4
MST. Namun, pemberian pupuk kalium berpengaruh nyata
meningkatkan semua peubah produksi baik pada panen 5 BST
(Bobot basah dan kering total) maupun 6 BST (Bobot basah dan
kering total, bobot basah dan kering terna, bobot kering terna
dan daun), serta berpengaruh sangat nyata meningkatkan
kandungan kalium pada daun.

Rata-rata nilai produksi tanaman pegagan pada dosis
pemupukan 198 K2O (kg/ha) menunjukkan hasil yang lebih
tinggi dibandingkan dengan dosis lainnya baik pada umur panen
5 BST maupun 6 BST. Dosis pupuk 198 K2O (kg/ha) diduga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman pegagan mencapai
16.14 ton/ha pada bobot basah terna dan 3.08 ton/ha pada bobot
kering terna (umur 6 BST) dengan kadar air terna sebesar 80.89
%.  Tisdale et al. (1985) menyatakan bahwa kalium memainkan

peran penting dalam fotosintesis dimana lebih dari 50% dari
total unsur ini pada daun terkonsentrasi di kloroplas. Pemberian
kalium akan meningkatkan laju fotosintesis sehingga dapat
meningkatkan kandungan fotosintesis pada tanaman. Gula hasil
fotosintesis juga akan ditransportasikan ke akar, sehingga akar
akan lebih aktif menyerap hara lain. Sitompul dan Guritno
(1995) menyatakan dengan semakin banyak akar maka semakin
tinggi pertumbuhan atas tanaman sehingga perlakuan K menjadi
nyata.

Selain berperan dalam proses fotosintesis dan
pernapasan, kalium juga berperan dalam pembentukan pati,
aktivator dari enzim, pembukaan stomata, proses fisiologis
dalam tanaman, proses metabolik dalam sel, mempengaruhi
penyerapan unsur-unsur lain, mempertinggi daya tahan terhadap
kekeringan dan penyakit serta meningkatkan sistem perakaran,
membentuk batang yang lebih kuat, serta berpengaruh terhadap
hasil (Hardjowigeno, 2007).

Hasil uji kontras polinomial menunjukkan perbedaan
antara panen 5 BST dan 6 BST. Pada panen umur 5 BST
perlakuan pupuk kalium masih menunjukkan respon secara
linier dengan semakin bertambahnya pupuk yang diberikan pada
peubah bobot kering total, sehingga belum diperoleh dosis
optimum. Sedangkan pada panen umur 6 BST perlakuan pupuk
kalium sudah menunjukkan respon secara kuadratik pada
peubah bobot kering total dan daun. Respon kuadratik terjadi
karena adanya dosis optimum pupuk yang dapat diserap oleh
tanaman.  Agustin (1990) menyatakan bahwa hubungan dosis
pupuk dengan hasil tanaman mengikuti pola kuadratik, artinya
pemberian pupuk tertentu dapat meningkatkan hasil tanaman
sebaliknya dosis yang berlebihan akan mengakibatkan turunnya
hasil tanaman. Dosis optimum pupuk K untuk meningkatkan
produksi tanaman pegagan adalah 136 ± 3 K2O (kg/ha).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
 Perlakuan pemupukan kalium berpengaruh nyata
meningkatkan peubah pertumbuhan hanya pada tebal daun umur
10 MST, jumlah sulur primer umur 6 MST dan jumlah buku
umur 4 MST. Perlakuan pemupukan kalium berpengaruh nyata
meningkatkan semua peubah produksi baik pada panen umur 5
BST maupun umur 6 BST  serta berpengaruh sangat nyata
terhadap kandungan kalium jaringan daun 5 BST. Dosis
optimum pupuk kalium untuk meningkatkan produksi tanaman
pegagan adalah 136 ± 3  K2O (kg/ha)

Saran
 Berdasarkan hasi penelitian, dapat disarankan
menggunakan dosis pemupukan kalium sebesar 136 ± 3 K2O
(kg/ha) untuk meningkatkan produksi tanaman pegagan
(centella asiatica (L.) Urban). Selain itu, pengamatan pada
penelitian tanaman pegagan selanjutnya disarankan untuk
menggunakan berat kering biomasa sebagai peubah
pertumbuhan dengan cara ubinan, jadi diperlukan petakan yang
lebih luas karena setiap pengamatan akan di panen untuk
mengamati peubah pertumbuhan yaitu bobot kering dari setiap
bagian tanaman.
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